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ABSTRACT 
Peningkatan jumlah pengangguran tersebut disebabkan beberapa faktor antara lain masih lemahnya 

kemampuan pemberdayaan potensi lokal pendudukan khususnya di pedesaan untuk turut serta 

menciptakan kemandirian perekonomian wilayah. Salah satu yang dapat dilakukan untuk menciptakan 

kemandirian perekonomian adalah dengan memberikan pelatihan dan pembuatan jamu wedang jahe yang 

di Panti Asuhan Walidah Pekanbaru. Pelatihan jamu wedang jahe ini menjadi fokus dari pengabdian 

masyarakat ini. Jahe Instan adalah hasil olahan dari parutan jahe lokal yang dimasak menggunakan gula, 

sereh dan air. Hasil dari kegiatan ini adalah didapat peningkatan kemandirian ekonomi dengan pembuatan 

wedang jahe anak-anak panti asuhan walidah Pekanbaru mendapatkan penghasilan ekonomi untuk panti 

maupun untuk anak-anak itu sendiri. 
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INCREASING THE ECONOMIC INDEPENDENCE OF THE CHILDREN IN THE 

PEKANBARU WALIDAH ORPHANAGE HOME THROUGH TRAINING AND MAKING 

WEDANG GINGER JAMU 

 

ABSTRACT 
The increase in the number of unemployed was due to several factors, including the still weak ability to 

empower the local potential of the population, especially in rural areas, to participate in creating regional 

economic independence. One of the things that can be done to create economic independence is to provide 

training and manufacture of ginger wedang at the Walidah Orphanage in Pekanbaru. This wedang ginger 

herbal medicine training is the focus of this community service. Instant Ginger is a processed product 

from grated local ginger which is cooked using sugar, lemongrass and water. The result of this activity is 

an increase in economic independence by making ginger tea for the children of the Walidah Pekanbaru 

orphanage to get economic income for the orphanage and for the children themselves 

 

Keywords: economic independence; jamu; ginger wedang 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia terdiri atas kurang lebih 63 ribuan desa dengan sumber daya alam yang berlimpah dan 

beraneka ragam seperti pertambangan, pariwisata, kehutanan, pertanian, perkebunan dan 

sebagainya. Indonesia juga memiliki banyak sekali sumber daya manusia produktif yang tersebar 

diberbagai peloksok nusantara. Dari semua usia produktif tersebut tentu saja tidak semua masuk 
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dalam kategori bekerja. Berdasarkan data BPS Agustus 2012, sebanyak 7,24 juta usia produktif 

menjadi pengangguran dari total 118,05 juta angkatan kerja. Angka pengangguran ini kemudian 

naik menjadi 7,39 juta di tahun 2013 (BPS, 2016) dalam (Munandar et al., 2018) . Peningkatan 

jumlah pengangguran tersebut disebabkan beberapa faktor antara lain masih lemahnya 

kemampuan pemberdayaan potensi lokal pendudukan khususnya di pedesaan untuk turut serta 

menciptakan kemandirian perekonomian wilayah. Jika hal ini terus dibiarkan, maka arus 

urbanisasi setiap tahun tidak akan bisa terbendung sehingga mengakibatkan terjadinya 

penumpukan angkatan kerja diperkotaan yang memunculkan permasalahan baru bagi kota tujuan 

urbanisasi (Munandar et al., 2018). Saat ini marak sekali makanan dan minuman yang ditawarkan 

sebagai produk suplemen yang dapat meningkatkan kesehatan tubuh salah satunya adalah jahe 

(Parean et al., 2021). 

Salah satu yang dapat dilakukan untuk menciptakan kemandirian perekonomian adalah dengan 

memberikan pelatihan dan pembuatan jamu wedang jahe yang di Panti Asuhan Walidah 

Pekanbaru. Pelatihan jamu wedang jahe ini menjadi fokus dari pengabdian masyarakat ini. Jahe 

siap minum ini adalah hasil olahan dari parutan jahe lokal yang dimasak menggunakan gula, kayu 

manis, adas, ketumbar dan air. Jahe ini mempunyai khasiat yang sama dengan jahe pada 

umumnya. Hanya saja Jahe siap minum ini memiliki kemasan yang praktis dan dapat langsung 

dikonsumsi. Jahe ini termasuk jenis obat herbal dikelompokkan menjadi tiga bentuk sediaan yaitu 

sediaan jamu, sediaan herbal terstandar dan sediaan fitofarmako (Maya Ekaningtias, 2021). 

Adapun manfaat minuman jahe selain menghangatkan tubuh yaitu untuk memperkuat imunitas 

tubuh, sistem pencernaan, melawan peradangan serta menjadi obat tradisional ketika pilek atau 

mual, pemanfaatan jahe sebagai jamu, obat herbal terstandarkan, atau suplemen sebagai minuman 

adalah aman (Puteri et al., 2021). Hal tersebut dapat terjadi karena jahe mengandung antioksidan, 

antiradang dan antibakteri yang mampu memperkuat daya tahan tubuh dan mencegah infeksi 

(Prayudhi et al., 2021) serta fungsi dari jamu tersebut bukan hanya untuk mengobati penyakit 

namun dapat digunakan untuk mengikatkan daya tahan tubuh (Purwanto, 2021). Jamu ini 

merupakan resep herbal tradisional untuk menjaga kesehatan dan mengobati penyakit (Puteri et 

al., 2021).  Jahe dan senyawa fenolik (gingerdiol, gingerol, gingerdione dan shogaols), telah lama 

digunakan sebagai obat herbal untuk mengatasi berbagai gejala termasuk muntah, nyeri, gejala 

dingin dan telah terbukti memiliki aktivitas antiinflamasi, antiapoptosis, antitumor, antipiretik, 

antiplatelet, antitumourigenik, antihiperglikemia, antioksidan, antidiabetes, anti pembekuan 

darah, dan analgesik, kardiotonik, sitotoksik (Shahrajabian et al., 2019). 

 

METODE 

Subjek pengabdian Peningkatan Kemandirian Ekonomi melalui Pelatihan dan pembuatan Jamu 

Wedang Jahe adalah anak panti asuhan Walidah Pekanbaru yang merupakan sasaran pengamatan 

dan informan bagi kegunaan pengabdian. Sedangkan objek pengabdiannya yaitu gula, kayu 

manis, adas, ketumbar dan air. Lokasi pengabdian berada di Panti Asuhan Walidah Kota 

Pekanbaru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pelatihan dan pembuatan Jamu Wedang Jahe ini dilaksanakan oleh anak-anak panti 

Asuhan Walidah Pekanbaru dan didampingi oleh Tim Pengabdian Masyarakat STIKes Payung 

Negeri Pekanbaru. Dalam hal ini ada dua kegiatan yang dilakukan yaitu: 

1. Pelatihan 
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Sebelum dilakukan pembuatan wedang jahe, anak-anak panti Asuhan Walidah Pekanbaru 

diberikan edukasi mengenai mengenai tanaman obat-obatan, macam-macam jahe tiga jenis 

jahe (jahe sunti, jahe gajah dan jahe emprit) (Redi Aryanta, 2019), manfaat jahe tersebut, 

serta bagaimana cara mengolah, mengemas dan memasarkan jamu wedang jahe 

(Aryantiningsih & Suryani, 2021a). Pencegahan penyakit dapat diatasi dengan 

memanfaatkan tanaman obat keluarga (TOGA) salah satunya dengan memanfaatkan jahe 

(Azwar et al., 2022) dan juga Pemanfaatan TOGA dapat dilakukan dengan mengolah TOGA 

menjadi produk bernilai ekonomis (Lailiyah et al., 2020). sebagian besar masyarakat 

menciptakan tren global terhadap penggunaan tumbuhan obat (Sofiatunnufus1*, Agus 

Pratomi Mulyo2, Ananda Rizantia Nurmalia3, Anggun Oktaviani4 et al., 2022). Pemberian 

pelatihan dengan memanfaatkan  media visual dan pratikum secara langsung dapat 

meningkatkan retensi memori karena lebih menarik dan mudah diingat (Fitri & Fitriani, 

2019). Pelatihan ini, melibatkan mahasiswa STIKes Payung Negeri Pekanbaru sebagai 

teman sebaya. Pemberian informasi dengan pembentukan kelompok belajar merupakan suatu 

cara yang efektif dalam memberikan informasi kepada remaja melalui lingkungan sosial 

sebayanya karena remaja lebih terbuka dan mudah berkomunikasi dengan teman 

seumurannya (Aryantiningsih & Suryani, 2021b). pelatihan tanaman obat seperti rimpang 

jahe sangat bermanfaat dikarenakan banyak sekali kandungan senyawa aktif yang 

menyehatkan bagi tubuh dan mudah didapatkan di pasar tradisional (Nurlila & La Fua, 

2020).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Edukasi Mengenai Mengenai Tanaman Obat-Obatan 

 

2. Pembuatan Wedang Jahe 

Setelah memberikan edukasi langkah selanjutnya yaitu Praktik pembuatan wedang jahe yang 

dimulai dari:  

a. Persiapan Alat (Alat pelindung diri, pisau, botol kaca, saringan, blender, baskom, 

kompor, panci, pengaduk)  

b. Bahan (jahe, gula merah/enau, adas manis, ketumbar, gula pasir, garam, air)  

c. Cara Pembuatan : 

1) Bersihkan jahe dari sisa-sisa tanah yang menempel dan kulit jahe yang hitam dan 

kotor di bersihkan dengan menggunakan pisau hingga cukup bersih. Kalau bisa 

jangan di kupas kulitnya karena akan mengurangi rendemennya nanti. 
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Gambar 2. Pembuatan Wedang Jahe Tahap 1 

 

2) Setelah dibersihkan jahe di haluskan menggunakan blender. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pembuatan Wedang Jahe Tahap 2 

 

3) Kemudian setelah dihaluskan dimasukan kedalam wadah lalu tambahkan air 

sebanyak 3500ml, masukan juga gula merah yang telah dihaluskan, adas manis, 

ketumbar dan garam.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pembuatan Wedang Jahe Tahap 3 

 

4) Hidupkan kompor dengan api yang kecil sembari diaduk-aduk terus menerus hingga 

mendidih.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pembuatan Wedang Jahe Tahap 4 



Jurnal Peduli Masyarakat, Volume 4 No 4, Desember 2022 

Global Health Science Group  

753 

 

5) Setelah mendidih dan di dingin sebentar wedang jahe siap dikemas dalam kemasan 

botol kaca. 

 

6) Wedang jahe siap dipasarkan dan dijual kemasyarakat). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wedang jahe siap dipasarkan dan dijual kemasyarakat 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan di Panti Asuhan Walidah 

Pekanbaru yang meliputi 2 kegiatan yaitu: 1. Memberikan pelatihan 2. Pembuatan Wedang Jahe. 

Hasil dari kegiatan ini didapat peningkatan kemandirian ekonomi dengan pembuatan wedang 

jahe anak-anak panti asuhan walidah Pekanbaru mendapatkan penghasilan ekonomi untuk panti 

maupun untuk anak-anak itu sendiri. 
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